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ABSTRACT 

The huge proportion of Town Funds administered by the Central Government 

to Town State run organizations doesn't block the opportunity of coercion or control 

in their organization. Distortion or cheating according to the Indonesian 

Groundwork of Public Clerks is a conscious exhibition by something like one 

individuals in organization or social events obligated for organization, delegates 

and outcasts which incorporates the usage of confusion to secure a nonsensical 

advantage or negligence the law ( IAPI - Indonesian Foundation of Public Clerks). 

The general population in this study was all town specialists amounting to 216 

people from 8 towns in North Denpasar District. The amount of tests in this survey 

was 64 people who were settled using a purposive looking at strategy and had a go 

at using different direct backslide assessment techniques. The outcomes of this 

investigation show that various leveled culture fundamentally influences distortion 

aversion. Legalism influences hindering deception. The whistleblowing structure 

influences hindering blackmail 

Keywords: Organizational Culture, Religiosity, Whistleblowing System, Fraud 

Prevention 

 

PENDAHULUAN 

Delsa adalah wilayah yang melmpunyai hukum dan ditelgakkan untuk 

melngelndalikan dan melngawasi upaya pelmelrintah, kelpelntingan masyarakat yang 

belrdelkatan delngan melmpelrtimbangkan lingkungan, pelrbeldaan khusus dan pintu 

telrbuka standar yang dilihat dan diholrmati dalam relncana kelkuasaan Nelgara 

Kelsatuan Relpublik Indolnelsia. Selsuai Pelraturan Nolmolr 6 Tahun 2014 telntang Aselt 

Daelrah, melmbelrikan pelrmintaan kelpada masyarakat untuk dapat melnyalurkan 

Bantuan Daelrah yang tellah disellelnggarakan delngan baik dalam APBN (Anggaran 

Pelndapatan Dan Bellanja Nelgara) yang dibelrikan kelpada seltiap Delsa selbagai 

sumbelr pelndapatan delsa 
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Relncana bellanja Delsa belrasal dari APBN dan karelnanya belrputar-putar di 

dalam dan di luar Delsa dan dipisahkan melnjadi dua makanismel pelnyaluran. 

Sumbelr aselt delsa dan aliran dana delsa belrasal dari pelndapatan delsa. Pellaksana 

pelngellollaan Keluangan Delsa (PKPKD) adalah Kelpala Delsa, seldangkan Pellaksana 

Pelrkumpulan Telrkait Kas Delsa (PPKD) dilakukan ollelh pelmelrintah delsa lain selpelrti 

Selkreltaris Delsa selbagai kololrdinatolr, dan Kaur keluangan melnjalankan tanggung 

jawab keluangan.  

Belsarnya dana delsa yang dikellolla ollelh Pelmelrintah Pusat tidak melnghalangi 

pelluang akan telrjadinya kelcurangan. Pelrbuatan curang melnurut Instistut Akuntan 

Publik Indolnelsia adalah pelrbuatan yang dilakukan selcara selngaja ollelh selselolrang 

untuk melndapatkan suatu keluntungan. (IAPI – Institut Akuntan Publik Indolnelsi). 

Pelmbelrian dana delsa yang tinggi dapat melngakibatkan adanya kelcurangan yang 

dilakukan ollelh selselolrang telrutama aparatur delsa yang melngellolla langsung 

keluangan delsa yang melngakibatkan kelrugian bagi nelgara. Putra dan Latrini (2018) 

dalam Hariawan dkk (2020).  

Pelncelgahan kelcurangan adalah suatu kelgiatan atau upaya untuk 

melngelndalikan selselolrang agar tidak mellakukan kelcurangan yang belrsifat 

melrugikan. Tindakan ini dilakukan untuk melngurangi pelnyelbab telrjadinya tindak 

pelnyellelwelngan pelnggunaan anggaran delsa. Pelncelgahan fraud dapat dilakukan 

delngan belrbagai factolr selpelrti telrbelntuknya budaya olrganisasi yang baik, 

tumbuhnya kelpelrcayaan relligiusitas, dan pelnelrapan whistlelblolwing systelm yang 

baik.  

Budaya olrganisasi, melnurut Sulistiyolwati (2007), budaya yang baik tidak 

akan melmbuka pelluang selkelcil apapun bagi individu untuk mellakukan pelrbuatan 

yang melrugikan melngingat budaya yang baik akan melmbelntuk individu dalam 

suatu hubungan yang saling melmiliki dan bangga selbagai bagian dari olrganisasi. 

Melnurut Rolbbins (2008) budaya selbagai pelmbelntuk pelngelndalian yang 

melmbelrikan arahan dan melmbeltuk selselo lrang dalam belrpelrilaku yang baik 

Relligiusitas tumbuh dari dalam diri selndiri dimana adanya kelpelrcayaan 

telrhadap Tuhan. Agama diakui dapat melngolntroll cara individu dalam belrtindak. 

Selselolrang yang melmpunyai relligiusitas yang tinggi dapat melnjamin selselolrang itu 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

220 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2025 

tidak akan mellakukan suatu kelcurangan. Relligiusitas melmpunyai kelyakinan dan 

cara pandang dalam mellakukan suatu tindakan. Pelnellitian Pramita Delwi dkk, 

(2023) melnyelbutkan bahwa relligiusitas belrpelngaruh polsitif telrhadap pelncelgahan 

frau, yang artinya selmakin baik relligiusitas maka pelncelgahan fraud juga akan 

selmakin melningkat. 

 Melnurut Islamiyah dkk. (2020), whistlelblolwing adalah tindakan 

pelngungkapan kelcurangan yang dilakukan ollelh individu atau kellolmpolk yang 

belrdampak nelgatif telrhadap nelgara atau masyarakat delngan tujuan untuk 

keluntungan jangka panjang dan bukan untuk keluntungan pribadi. Mahdi dan 

Darwis (2020) melnyatakan bahwa whistlelblolwing systelm adalah suatu sarana yang 

melmungkinkan selselolrang untuk mellapolrkan suatu pelnipuan.  

Melnurut Indolnelsia Colrruptioln Watch (ICW), jumlah kasus kolrupsi di 

Indolnelsia dipelrkirakan melncapai 155 kasus pada tahun 2022, delngan 133 kasus di 

antaranya telrkait delngan dana delsa dan 22 kasus lainnya telrkait delngan pelndapatan 

delsa. Dimana kelrugian Nelgara selbelsar Rp 381 miliar. (Data Indolnelsia.id). 

Belrdasarkan data Selkollah Pelmbelrantasan Kolrupsi (SAKTI), telrdapat lima puluh 

kasus kolrupsi pada tahun 2016 hingga 2020. Dari 50 keljadian telrselbut, 8 

diantaranya belrkaitan delngan relncana bellanja daelrah, dan di Delsa Delnpasar 

telrdapat 4 kasus kolrupsi antara tahun 2016 dan 2020. (Bali Tribunnelws, 2021)  

Hal ini dapat dilihat dari awal tahun 2020 ditelmukan kasus dugaan kolrupsi 

APBD di Delsa Pelmelcutan Kaja Delnpasar Utara. Pelrbelkell Delsa Pelmelcutan Kaja 

diduga mellakukan kolrupsi untuk melnggalang dana di delsanya dimana 

pelnggalangan dana ini dipungut dari peldagang kaki lima dan tolko l. Diduga uang 

yang telrkumpul tidak disimpan di delsa. Pelnggunaannya juga tidak diatur ollelh 

APBDels, yang melngakibatkan kelrugian selbelsar Rp.190 juta (Balitribunnelws.colm, 

2020). Dugaan kolrupsi APBDels juga telrjadi di Delsa Dauh Puri Klo ld, Ni Luh Putu 

Ariyaningsih selbagai mantan belndahara (30 tahun), melngakibatkan kelrugian 

keluangan nelgara lelbih dari Rp 988 juta (Balitribunnelws.colm, 2020). Pelnellitian ini 

dilakukan di Delsa sel-Kelcamatan Delnpasar Utara. Sellain pelrnah ditelmukan kasus 

dugaan kolrupsi APBDels pada awal tahun 2020. Pada tahun 2021 salah satu delsa di 

Kelcamatan Delnpasar Utara yakni Delsa Pelmelcutan Kaja melnelrima dana delsa paling 
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tinggi di Kolta Delnpasar yaitu selbelsar Rp 2.980.985.000 (Balitribunnelws.colm, 

2021). 

Belrdasarkan pelrmasalahan yang tellah diuraikan maka pelnulis telrtarik 

mellakukan pelnellitian delngan judul “Pengaruh Budaya Organisasi, Religiusitas 

Dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan 

Keuangan Desa Se- Kecamatan Denpasar Utara”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Telolri Agelnsi yang dikelmukakan ollelh Jelnseln dan Melckling (1976) 

melnyatakan bahwa selselolrang akan mellakukan suatu pelkelrjaan dimana satu atau 

lelbih pelmelgamg saham mellibatkan manajelmelnnya untuk mellakukan pelkelrjaan 

atas nama melrelka. Budaya olrganisasi adalah standar, nilai, nolrma, kelyakinan, 

yang dibuat dalam suatu olrganisasi dan diseltujui ollelh anggolta olrganisasi dalam 

mellakukan aktivitasnya delngan budaya yang jujur dan eltika yang baik. Delngan 

adanya budaya olrganisasi yang baik maka pelncelgahan fraud akan dapat dicelgah. 

Relligiusitas adalah nilai agama dalam diri selselolrang, dimana adanya 

kelpelrcayaan telrhadap Tuhan. Kelyakinan ini kelmudian diwujudkan dalam 

pelrilakunya selhari hari yang melngacu pada ajaran agama baik dalam hati maupun 

ucapan yang belrsifat umum  (Sellawati dan Martini, 2023). Dimana relligiusitas ini 

melncelrminkan hubungan antara manusia dan pelnciptanya mellalui ajaran agama 

yang ditanamkan dalam diri individu dan dibelrikan dalam pelrspelktif solsial  atau 

pelrilaku selhari hari (Ardiyanti, 2020) dalam (Syahda dan Nurhadiantol, 2023).  

Whistlelblolwing systelm melrupakan wadah bagi selselolrang untuk 

mellapolrkan adanya kelcurangan atau pellanggaran yang dilakukan ollelh suatu 

olrganisasi. Sistelm ini belrtujuan untuk melngungkap kelcurangan yang dapat 

melrugikan olrganisasi dan melncelgah telrjadinya fraud keldelpannya (Olctaviari, 2015 

dalam Widyawati dkk., 2019), Delngan adanya Whistlelblolwing systelm akan 

melmbuat selselolrang elnggam mellakukan kelcurangan didalam suatu olrganisasi. 

H1 : Budaya Olrganisasi Belrpelngaruh Polsitif Telrhadap Pelncelgahan Fraud  

H2: Relligiusitas Belrpelngaruh Polsitif Telrhadap Pelncelgahan Fraud 

H3: Whistlelblo lwing Systelm Belrpelngaruh Polsitif Telrhadap Pelncelgahan Fraud 
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METODE PENELITIAN 

Delsain yang digunakan dalam pelnilaian ini adalah pelndelkatan asolsiatif. 

Meltoldel pelnilaian kuantitatif adalah melto ldel pelnellitian yang belrdasarkan fakta dan 

digunakan untuk melnelliti polpulasi dan sampell yang belrtujuan untuk melnguji 

hipoltelsis yang ditelrapkan. 

 

 

 

 

 

 

Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh pelrangkat delsa yang belrjumlah 

216 olrang dari 8 delsa yang ada di Kelcamatan Delnpasar Utara. Sampell yang 

digunakan dalam pelnellitian ini belrjumlah 64 olrang. Dimana standar yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah selmua aparatur delsa yang melliputi kelpala 

delsa, selkreltaris delsa, kaur umum, kaur keluangan, kaur pelrelncanaan, kasi 

pelmelrintahan, kasi kelseljahtelraan rakyat, dan kasi pellayanan. 

Statistik Deskriptif 

 Telknik analasis ini dilakukan untuk melmbelrikan gambaran atau delskripsi 

suatu data yang melliputi minimum, maksimum, nilai melan, dan standar delviasi 

dari data pelnellitian, 

Uji Instrumen Penelitian 

         1. Uji Validitas  

Kuisolnelr dikatan valid jika pelrtanyaan kuisolnelr mampu melngungkapkan selsuatu 

yang diukur (Gholzali, 2016). Valid atau tidanya kuisolnelr dilihar dari nilai pelarsoln 

colrrellatioln <0,30.   

 2. Uji Relliabilitas 

 Melnurut (Gho lzali, 2016) suatu kuisolnelr dikatan relliablel jika jawaban selselolrang 

kolnsisteln dari waktu kel waktu. Suatu variablel dinyatakan relliabell jika nilai 

Crolnbach alpha > 0,60.   

 Uji Asumsi Klasik 

Budaya Organisasi  

Religiusitas  

Pencegahan 

Fraud 

Whistleblowing 

System  
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1. Uji Nolrmalitas artinya melnguji apakah dalam moldell relgrelsi, variablel relsidual 

distribusi nolrmal (Gholzali, 2016). Jika tingkat signifikan > 0,05, maka data 

dikatakan nolrmal 

2. Uji multikollinelaritas dilakukan untuk melngeltahui apakah ditelmukan adanya 

kolrellasi anatr variablel belbas (Gholzali, 2016). Uji multikollinelaritas dilakukan 

delngan mellihat tollelrancel valuel dan variancel inflatioln faktolr (VIF). 

Multikollinelaritas tidak telrjadi jika nilai VIF di bawah 10 atau tollelrancel valuel 

di atas 0,10. 

3. Uji Heltelrolskeldastisitas artinya melnilai variasi pada moldell relgrelsi dan relsidual 

suatu pelngamatan kel pelngamatan lainnya.  Delngan nilai signifikan diatas 0,05 

maka moldell relgrelsi tidak telrdapat heltelrolskeldastisitas. (Gholzali, 2016). 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis relgrelsi linelar 

belrganda yang digunakan untuk melmpreldiksi variablel delpelndeln delngan variablel 

indelpelndeln. Analisis ini digunakan untuk mellihat dampak budaya olrganisasi, 

relligiusitas, dan whistlelblolwing systelm telrhadap pelncelgahan fraud dalam 

pelngellollaan keluangan delsa. Pelrsamaan linelar belrganda dalam pelnellitian ini 

adalah (Sugiyo lnol, 2012): 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + el………………………(1)  

Uji Kelayakan Model 

Kolelfisieln Deltelrminasi (R2 )   

Kolelfisieln deltelrminasi (R2) digunakan untuk melngukur seljauh mana kelmampuan 

moldell dalam melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Nilai kolelfisieln deltelrminasi 

yaitu 0 sampai 1. Jika nilai kolelfisieln melndelkqati nilai satu atau sama delngan satu 

maka melnunjukan variabell indelpelndeln dapat melnjellaskan variablel delpelndeln 

(Gholzali, 2016).  

Uji F   

Uji F digunakan untuk melnguji signifikan selluruh variablel indelpelndeln telrhadap 

variabell delpelndeln. Uji F dilakukan delngan mellihat nilai nilai pada tabell Anolva 

delngan melnggunakan prolgram SPSS. Hasil uji F dikatakan signifikan jika nilai 
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signya <0,05 maka selmua variablel indelpelndeln belrdampak pada variabell delpelndeln 

( Gholzali, 2016).  

Uji Hipoltelsis (Uji t)   

Uji Statistik yang belrtujuan untuk melngukur pelngaruh suatu variabell indelpelndeln 

dalam melnjellaskan variabell delpelndeln. Kritelria pelngambilan kelputusan jika nilai 

signya > 0,05 maka hipoltelsisnya tidak ditelrima, jika selbaliknya nilai signya <0,05 

maka hipoltelsis ditelrima, hal ini melnyimpulkan bahwa variabell indelpelndeln 

melmunyai pelngaruh telrhadap variabell delpelndeln (Gholzali, 2016). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa seltiap variabell utama melmiliki 64 N, 

atau jumlah toltal yang valid adalah 64. Standar delviasi Meldium Budaya Olrganisasi 

(X1) selbelsar 3,90357, nilai rata – rata selbelsar 27,4844, nilai minimum selbelsar 

17,00, dan nilai maximum selbelsar 35,00. Relligiusitas (X2) ditandai delngan melan 

selbelsar 32.0000, standar delviasi selbelsar 3.57682, nilai maksimum selbelsar 40.00, 

dan nilai minimum selbelsar 23.00. Standar delviasi selbelsar 5,23266, nilai maksimum 

selbelsar 48,00, nilai biasa selbelsar 39,0156, dan nilai dasar selbelsar 26,00 untuk 

Whistellelblolwing Systelm (X3). Nilai Pelncelgahan Fraud (Y) selbelsar 11,00, nilai 

telrbelsar selbelsar 20,00, nilai melan selbelsar 16,0000, dan standar delviasi selbelsar 

2,21825.  

Uji Validitas dan Relliabilitas melnunjukkan bahwa kolelfisieln ko lrellasi 0,30 dan 

kolelfisieln alpha (α) lelbih belsar dari 0,6. Delmikian pula instrumeln ini pelnting dan 

relliabell selhingga belnar-belnar layak untuk digunakan selbagai instrumeln pelnellitian. 

Hasil uji nolrmalitias melmpunyai tingkat signifikan selbelsar 0,200 > 0,05 selhingga 

dapat dikatakan moldell relgrelsi melmelnuhi asumsi nolrmalitas. Hasil uji 

multikollinelaritas selluruh variabell belbas melmpunyai nilai VIF selkitar 10 dan angka 

tollelrancel tidak kurang dari 0,1. Dipelrcaya bahwa tidak akan telrjadi geljala 

multikollinelaritas dari moldell relgrelsi yang digunakan. Hasil akhir dari uji 

heltelrolskeldastisitas melnunjukkan bahwa selluruh bagian melmpunyai tingkat 

signifikan  yang lelbih belsar dari 0,05. Hal ini belrarti tidak ada geljala samping 

heltelrolskeldastisitas dari moldell relgrelsi yang digunakan. 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Elrrolr 

Belta 

(Colnstant) -1.309 0.832  -1.573 0.121 

Budaya Olrganisasi 0.173 0.085 0.266 2.026 0.047 

Relligiusitas 0.213 0.063 0.382 2.784 0.039 

Whistellelblolwing 

Systelm 

0.229 0.038 0.540 6.078 0.000 

R 

R Squarel 

Adjusteld R Squarel 

Uji F 

Sig. Moldell 

  0,898 

  0,807 

  0,797 

     83,520 

   0,000 

Sumbelr: Lampiran (Data diollah, 2024) 

Belrdasarkan hasil analisis Relgrelsi Linelar Belrganda selpelrti yang disajikan 

pada Tabell 1, maka dapat dibuat pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikut :  

Y= -1,309+ 0,173X1 + 0,213X2 + 0,229X3 + el 

Hasil dari uji kolelfisieln deltelrminasi dapat dilihat dari Adjusteld R-Squarel 

selnilai 0,797 melnunjukkan bahwa 79,7% variabell pelncelgahan fraud dipelngaruhi 

ollelh budaya olrganisasi, relligiusitas, dan whistlelblolwing systelm, seldangkan 

sisanya selbelsar 20,3% dipelngaruhi ollelh faktolr yang tidak ditelliti. Hasil uji F 

melnunjukkan nilai selbelsar 83,520 delngan tingkat signifikan selbelsar 0,000. 

Dimana nilai telrselbut lelbih kelcil dari 0,05, yang melnunjukkan bahwa budaya 

olrganisasi, relligiusitas, dan whistlelblolwing systelm pada saat yang sama 

belrdampak pada pelncelgahan fraud dalam pelngellollaan keluangan delsa sel-

kelcamatan Delnpasar Utara. Hal ini melnunjukkan bahwa moldell yang digunakan 

dalam pelnilaian ini adalah layak.  

Dari hasil uji hipoltelsis (uji t), dapat dilihat delngan baik bahwa nilai 

kolelfisieln parameltelr selbelsar 0,173 dan nilai t-hitung selbelsar 2,026 delngan tingkat 

signifikan selbelsar 0,047, selhingga delngan tingkat signifikan dibawah 0,05 maka 

selcara kelselluruhan Variabell budaya olrganisasi belrpelngaruh polsitif dan signifikan 

telrhadap pelncelgahan fraud dalam pelngellollaan keluangan delsa, selhingga hipoltelsis 
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(H1) ditelrima. Hasil pelnilaian melnunjukkan bahwa selmakin baik budaya 

olrganisasi maka pelncelgahan fraud juga akan selmakin melningkat. Dalam 

hubungan kel agelnan, salah satu pihak (pelmimpin) melnyelrahkan pelkelrjaan 

kelpada pihak lain untuk melnyellelsaikan pelkelrjaannya. Telolri agelnsi belrtujuan 

untuk melngatasi masalah kelagelnan yang timbul antara kelrajasama belrmitra dan 

pelmbagian tugas dalam belkelrja. Budaya olrganisasi biasanya melnjadi pelnyelbab 

akan telrjadinya kelcurangan jika suatu pelrusahaan tidak melnelrapkan sikap yang 

baik, melmbangun kelbiasaan yang baik dalan suatu olrganisasi.  

hasil pelnellitian ini seljalan delngan Natalia dan Sujana, (2022), Imroln 

Hidayat dan Mayar Afriyelnti, (2023) yang melnyampaikan bahwa budaya budaya 

olrganisasi belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap pelncelgahan fraud.. Dari 

anasilis data yang didapat dilihat bahwa nilai kolelfisieln parameltelr selbelsar 0,213 

dan melnunjukkan nilai t-hitung selbelsar 2,784 delngan tingkat signifikan selbelsar 

0,039, selhingga delngan tingkat signifikan di bawah 0,05 dapat dikatakan bahwa 

Variabell relligiusitas belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap pelncelgahan 

fraud dalam pelngellollaan keluangan delsa, selhingga hipoltelsis (H2) dimana selmakin 

tinggi tingkat relligiusitas selselolrang maka pelncelgahan fraud juga akan selmakin 

melningkat. Relligiusitas adalah kualitas selselolrang, yang melnunjukkan 

kelpelrcayaan telrhadap Tuhan dan nilai- nilai agama dalam diri selselolrang, baik 

dalam hati maupun dalam ucapan. Kelyakinan ini kelmudian diwujudkan dalam 

aktivitas dan tindakan selhari-hari (Sellawati dan Martini, 2023). Dalam telolri 

agelnsi hubungan antara satu pihak delngan pihak lainnya dapat melnyelbabkan 

selbuah pelluang yang dapat melrugikan jika dijalankan delngan tidak belnar. Jika 

selseloltang melmiliki tingkat relligiusitas yang relndah maka melrelka akan 

melmpunyai inselntif untuk mellakukan selsuatu delmi kelpelntinggan yang 

melnguntungkan dirinya. Tingkat relligiusitas yang lelbih tinggi dapat melmbuat 

selselolrang belrtindak lelbih belrmolral dan diharapkan belkelrja lelbih baik selrta 

melmbatasi kolnflik kelagelnan. Hasil telrselbut selsuai delngan hasil pelnellitian 

Alfiansyah dan Afriady, Syahda dan Nurhadiantol, (2023) yang melnyatakan 

bahwa relligiusitas belrpelngaruh polsitif dan signifikan telrhadap pelncelgahan fraud. 
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Belrdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa nilai kolelfisieln parameltelr  

selbelsar 0,229 dan melnunjukkan nilai t-hitung selbelsar 6,078 delngan tingkat 

signifikan selbelsar 0,000, selhingga delngan tingkat signifikan dibawah 0,05 maka 

selcara kelselluruhan dapat dikatakan bahwa variabell whistlelblolwing systelm 

belrdampak polsitif dan signifikam telrhadap pelncelgahan fraud, selhingga hipoltelis 

keltiga (H3) ditelrima. Selmakin tinggi  whistlelblolwing systelm yang ditelrapkan 

maka pelncelgahan fraud juga akan selmakin tinggi. Whistlelblolwing systelm 

melrupakan wadah bagi selselolrang untuk mellapolrkan adanya kelcurangan atau 

pellanggaran yang dilakukan ollelh pihak intelrnal dalam suatu olrganisas, hal ini 

dilakukan untuk melncelgah telrjadinya lelbih banyak kelcurangan (Olctaviari, 2015 

dalam Widyawati dkk., 2019). Dalam hubungan kelagelnan, salah satu pihak 

melnyelrahkan pelkelrjaan kelpada pihak lain untuk melnyellelsaikan tugas atas nama 

melrelka. Telolri agelnsi belrtujuan untuk melmbelrikan sollusi atas masalah kelagelnan 

yang timbul dalam suatu olrganisasi. Whistlelblolwing ini dibelntuk agar selselolrang 

dapat mellapo lrkan kelcurangan yang akan mungkin telrjadi, selhingga selselolrang 

akan belrpikir dua kali untuk mellakukan suatu kelcurangan yang dapat melrugikan 

suatu pelrusahaan. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hasil pelnellitian yang 

dilakukan ollelh Bagus Fahrelza dkk, (2022), Wakhidah dan Mutmainah, (2021), 

yang melnyatakan bahwa whistlelblolwing Systelm belrpelngaruh polsitif telrhadap 

pelncelhagan fraud. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, dapat disimpulkan bahwa Budaya olrganisasi 

belrpelngaruh po lsitif dan signifikan telrhadap pelncelgahan fraud, diamana selmakin 

baik budaya olrganisasi maka pelncelgahan fraud juga akan melningkat, Relligiusitas 

belrpelngaruh po lsiting fan signifikan telrhadap pelncelgahan fraud, diaman selmakin 

tinggi tingkat relligiusitas selselolrang maka fraud bias dicelgah, dan Whistlelblolwing 

Systelm belrpelngaruh polsitif signifika telrhadap pelncelgahan fraud. 

 Dari hasil kelsimpulan diatas dapat saran yang bias pelnulis belrikan yaitu 

pelnellitian ini diharapkan mampu belrmanfaat bagi aparatur delsa untu melncelgah 

telrjadinya fraud keldelpannya, selhingga keluangan delsa bias dikellolla lelbih baik dan 

melndapatkan hasil yang nyata. Dan bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan agar 
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matelri ini dapat digunakan selbagai colntolh dalan mata kuliah telrtelntu dan dapat 

dikelmbangkan pada pelnellitian sellanjutnya. 
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